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ABSTRACT

This research aims to develop a training model of disaster management which 1s backgrounded by
problems of disaster management in Indonesia. The problems are factually still slowgoingly, patially an
top-downly handed by the government. Recenly, the existing management is still emergency respond ori-
ented and handled by inadequate human resources as well. As a matter of fact, the occurrences of disaster in
Indonesia have to be aware of disaster preparedness anytime. Empowering theory in disaster preparedness,
study of adult (andragogy)and a theory concerning training become themain references of thisresearch. This
research is conducted by using R & D method (Research &Development Method). Data collection techmique
twas supportedby circumstantial interviews, questioners, observation and documentation. Data analysis
technique was applied for the Path Analysis. The research location of critical landslide areas is a long Cadas
Pangeran main road, the couniry side of Ciherang District of South Sumedang as a group experimental and
the country side of Cigendel, District of Pamulilan in Kabupaten Sumedang as a group control. In conclu-
sion, disaster management training model trhough locality empowerment is factually effective to be imple-
mented to improve society self-reliance in landslide natural disaster management. This models has signifi-
cantly effected the improvement of knowledge, mwareness and atfitude of the society living around vulner-
able landslide areas in the disaster management at before, at time and after the disaster has occurred. Critical
factors wich influence the success of Non Formal Educaion fo improve society self-reliance in landslide
disaster management are; (1) Society competence in disaster management before disaster occurred pre disas-
ter,(2) Society competence in disaster management at the time disaster occures and (3) Society conpetence in
disaster management after disaster has occurred. The proposed recommendations are as to the local govern-
ment and practitioners of disaster management , they are supposed to be able fo implement the disaster
management training model through locality empowerment by following phases which have been eximained
to the people living in the vulnerable landslide areas.
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I. PENDAHULUAN

Jowa Barat merupakan doerah yang se-
ring mengalami bencana alom tanah longsor
don gerokan tanah, bahkan beberapa daerah
dapat digolongkan gerakan tanah yang kronis,
frekuensi kejadian cukup tinggi, bahkan hampir
terjadi setiap saat musim penghujan. Surono
(Kepala Pusat Mitigasi dan bencana Geologi
Badan Geologi, 2010) menjelaskan “Jawa
Barat menempati posisi pertama dalam hal
terjadi bencana, baik gempa bumi, banjir, long-
sor dan sebogainya. Sejok 1 Januari sampai

dengan 16 Pebruari 2010, di Indonesia terjadi
33 kasus bencana clam. Sebanyak 21 kasus
terjadi di Jawa Barat. Sedangkan tahun 2009,
di Indonesia terjadi 161 kasus bencana,
sebanyak 83 kasus terjadi di Jowa Barat dengan
korban tewaos sebanyak 94 orang, korban luka
sebanyak 42 orang, rumah rusak 457 rumah
dan rumah hancur sebanyak 49 rumah.

Dampak yang dickibatkan oleh bencana
longsor yaitu; pertama, kerusakan fisik. Apapun
yang berada di puncak atau jalur longsoran
okan mengakibatkan kerusckan parah atou
bahkan hancur total. Timbunan bebatuan akan
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merusak perumahan, jalur komunikasi dan me-
nutup jalan roya. Saluran gir juga bisa tersumbat
sehingga ada risike air meluap dan banjir
Kedua, karban manusia. Dalom bencana tanah
longsor, korban tewas biasanya berasal dari
pemukimaon penduduk yang terletak di doerah
rawan. Mereka meninggal okibat runtuhnya
bangunan dan terkubur material yang dibawa
tanah longsor tersebut.

Masyarckat yang menjadi kerbon benca-
riai, berada dalam kondisi yang menderita, tidak
menentu, kesulitan dan memerlukan bantuan
dari orang lain.Menurut data BNPB (Badan
Masional Penanggulangan Bencana, 200%),
sampai Desember 2009 korban bencana yang
tercatat masih berstatus sebogai pengungsi di
Indonesia sebanyak 127.258 jiwa. Mereka
hidup dalom ketidakpastian dan tidak fahu
sompai kopan berada di tempat pengungsian.
Mereka sangat tergantung kepada bantuan
pemerintch dan bantuan dari orang-orang
ataupun pihak-pihck yang peduli terhadap
nasib mereka.

Penanggulongan bencana di Indonesia
telah dilaksanakan oleh berbogai sekior, baik
pemerintah maupun non pemerinich, ckan te-
tapi dirasakan masih belum optimal dan ter-
kesan lamban. Hal ini disebabkan oleh berbo-
goi alason, antara lain sumber daya manusia
sebagai pelaku penanggulangan bencana be-
lum memadai,penanganannya bersifat par-
sial sektoral dan kurang terpadu, den masih ber-
orientasi pada upaya tanggap darurat serta
kurangnya kesadaran warga masyarakat dalam
memelihara lingkungan don kesadaran dalam
mengantisipasi datangnya bencana yang saat
ini terus menerus ferjadi.

Penanggulangan bencana yang selama
ini dilakukon masih cenderung menggunakan
mekanisme eksternal, arfinya penanggulangan
didominasi “orang luar” (luar masyarakat
korban bencana) poda seluruh komponen siklus
bencana bahkan boleh dikatakan hampir
seluruh kegiaton mulai dari perencanaan,pelak-
sanaan dan evaluasi program manajemen
bencana selalu turun dari atas (fop down) dan
cenderung tidak melibatkan masyarakat.
Masyarakat hanya bertindak sebagai obyek
dengan segala anggapan dasar kelemahannya
yang menempel padanya. Mekanisme ini dilan-
dasi oleh pemikiran bahwa masyarakat korban
selalu fidok berdaya, masyarakat bukan pemilik
program, akibatnya dukungan dan partisipasi
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masyarakat terhadap program tersebut menjadi
lemah.

Dari masalah yang telah diidentifikasi ter-
sebut, maka dapat dirumuskan perfanyoan
utama penelition adaloh: Model Pelatihan
Penanggulangan Bencana yang bagaimana yang
dopat meningkatkan kemandirion masyarckat
dalam penonggulangen bencana di deerch rawan
longsor kowason Cadas Pongeran Kabupaten
Sumedang? Rumusan masalah tersebut dapat
dirinci menjadi pertanyaan penelitian sebagai
berikut:

1. Bogaimana kondisi, permasalahan, po-
tensi dan sumber daya yang dimiliki, serta
kebutuhan yang diperlukan oleh maosya-
rakat di daerah rawan longsor kawasan
Cados Pangeran Kobupaten Sumedang
dalam penanggulangan bencana alam
tanch longsor?

2. Model pelatihan penanggulangan benca-
na yang bagaimana yang akan berdam-
pak pada peningkaton kemandirion ma-
syarakat dalom penanggulangan benca-
na alom tanch longsor di deerah rawan
longsor kawasan Cados Pangeran Kabu-
paten Sumedang?

3. Bogaoimana efektivitas model pelatihan
penanggulangan bencana yang ditawaor-
kan dalam penelitian ini dalam meningkat-
kan kemandirian masyarakat dalam
penanggulangan bencana alam tanah
longsor?

Pertanyaon penelitian di atas menjadi
dasar dari tujuan umum penelitian yaitu untuk
menemukan model pelatihan penanggulangan
bencana untuk meningkatkan kemandirian
masyarakat dalam penanggulangan bencana
alam tanah longsor di doerah rawan bencang,
sedangkan tujuan khususnya adalah :

1. Mempercleh gombaran tentang kondisi,
permasalahan, potensi dan sumber daya
yang dimiliki, serta kebutuhan yang diper-
lukan oleh masyarakat di daerah kawasan
Cadas Pangeran Kobupaten Sumedang
dalam penanggulangan bencana alam
tanah longsor.

2. Menawarkan model konseptual pelatihan
penanggulangan bencana yang berdam-
pak pada peningkatan kemandirian ma-
syarakat dalam penonggulangan benca-
na alam tanah longsor di daerah kawasan
Cados Pangeran Kabupaten Sumedang.
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3. Menguji efektivitas model pelatihan pe-
nanggulangan bencana yang ditawarkan
dalam penelitian ini dalom meningkatkan
kemandirian masyarakat dalam penang-
gulangon bencana alam tanah longsor.

I, TINJAUAN PUSTAKA

1. Hakekat Pemberdayaan Dalam
Penanggulangan Bencanag

Pemberdayaan atou memberdayakan
{empower) sering diartikan sebagai upayo
memberikan kekuotan kepada orang atau
kelompok orang yang lemah atau miskin, agar
mereka menyadari keadaan dirinya don pada
gilirannya mereka mampu melakukan cksi untuk
keluar dari lingkaran kemiskinan itu. Pandangan
loin berkaitan dengon kekuasaan. Menurut
pandangan ini pemberdayaan adalah
membagi kekuasaan dari orang atau kelompok
orang yang berkuasa (powerful) kepada
mereka yang tidak memilikinya (powerless) agar
terjadi keseimbangan antara penguasa dan
- yang dikvasai, sehingga kondisi-kondisi
memperdayai (disempower) tidak terjadi.

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian
peristiwa yang mengancom dan mengganggu
kehidupan don penghidupan masyarokat yang
disebabkan,baik oleh faktor alam dan/atau
faktor non alam maupun faktor manusia se-
hingga mengakibatkan fimbulnya korban jiwe
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta
benda, dan dampak psikologis (UU No 24
Tahun 2007, Pasal 1). Ditinjau dari sudut
pragmatik, dopat diasumsikan bahwa yang
paling memaohami kondisi dan dinamika suatu
komunitas adalah komunitas itu sendiri. Asumsi
ini kemudion diikuti dengan keyakinan bahwe
penanggulangan bencana yang paling efektif
adalah yang dilaksanckan oleh komunitas yang
bersangkutan (Eke Teguh Paripumo, 2008).

Eko Teguh Paripurne (2004) mengemuka-
kan tentang pemberdayaaon dan kemandirian
kemunitas dalam penanggulangon bencana :

Pengalaman dalam pelaksanaan penang-
gulangan bencana yang berorientasi pada
pemberdayaan dan kemandirian komuni-
tos akan mervjuk pada: (o) melakukan
upoya pengurangan risike bencana
bersama komunitas di kawasan rawan
bencana, agar selanjutnya komunitas
mampu mengelcla risiko bencana secara

{Sutaryat Trizsmansyalh & Nurans)

mandiri. (b) menghindari munculnya
kerentanan baru dan ketergantungan
komunitas di kewasan rawan bencana
pado pihak luar (¢) penanggulangan
risike bencana merupokan bagian tak
terpisahkan dari proses pembangunan dan
pengelolaan sumberdaya alam untuk
keberlanjutan kehidupan komunitas di
kawasan rawan bencana. (d) pendekatan
multisektor, multidisiplin dan multibudaya.

Bencana akan mereduksi kapasitas komu-
nitas dalom menguasai maupun mengakses aset
penghidupan. Pada beberapa peristiwa ben-
canag, seluruh kapasitas dan aset tersebut hilang
sama sekali. Reduksi kapasitas itu pula yang
memungkinkan bencana cenderung akan hadir
berulang di suotu kawasan dan komunitas.

2. Hakekat Pendidikan Bagi Crang
Dewasa

Sadulloh {2006:64-65) mengemukakan
bohwa “pendidikan di masyarakat adalah pen-
didikan yang diselenggarakan di luar keluarge
dan sekolah. Pendidikan di masyarakat meru-
pakan suatu keharusan akan kehadirannya teru-
tama dolam memberikan pengetchuan don
keterampilan khusus serta praktis, yang secara
langsung bermanfoat dalam kehidupan di
masyorakat”. Pendidikan yang dilakukan di
masyarakat sangat berkaitan dengon pen-
didikan bogi orang dewasa. Dalam hal ini pen-
didikan bagi orong dewaso merujuk pada
pelaksanaan pembelajaran yang berkaitan
dengan orang dewasa atou bukan onak-anak.

Menurut Knowles (1977), konsep belajar
orang dewasa dilandasi oleh empat hal yeitu
konsep diri, pengalaman hidup, kesiopan diri
untuk belajar dan orientasi belajar yong selalu
disesuaikan dengan minat dan kebutuhannya.
Inti teori andragogi odalah teknologi keter-
libotan diri (ego) peserta didik, artinya bohwa
kunci keberhasilon dolom proses pembelajaran
peserta didik terletak pada keterlibatan diri
mereko dalam proses pembelajaran.

Nadler dan Nadler (1985) mengemuka-
kan bahwa ada tujuh elemen yang terkandung
dalam merancang pembelajaran bagi orang
dewasa, (a) mengatur iklim belajar, yaitu men-
ciptakan iklim yang kondusif untuk belajar
sehingga lebih efektif; (b) melibatkan warga
belajar dalam perencanaan belajar; (¢) meli-
batkan peserta belajor dalam mendiagnosis ke-
butuhan untuk belgjar; (d) melibatkan warga
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belajar dalam menyusun bahan gjor. () meli-
batkan warga belajar dalam merancang renco-
na belajar. () membantu warga belajar dalam
menetapkan rencana belajar dan (g) melibatkan
warga belgjor dalam mengevaluasi pembela-
jaran.

Cagne (1972 dalom Galbraith, 1995:8)
mengidentifikasi lima hal yang memiliki proses
belajar yaitu;

a. Motor skills, which are developed through
practice.

b. Verbal information, the major requirement
for learning being its presentafion with in
an organized, meaningful context.

c. Cognifive strategies, the learning of which
requires repeated occassions in which
challenges to thinking are presented.

d. Attitudes, which are learned most
effecctively through the use of human
models and vicarious reinforcement.

3. Haokekot Kemandirian Dalam
Penanggulangan Bencana

Istilah kemandirian, seperti dikemukakan
Berzonsky [1981) menyatakan bahwa “au-
tanomy drive” {derongan autonomi) merupakan
tendensi untuk mencopai sesuatu,berfindak seco-
ra efekiif dalam lingkungannya dan merenca-
nakan serfa mewujudkan harapan-harapannya.
Dilein pihak, Bathia (1977) mengemukakan
bohwao “independency” (kemandirian)
merupakan periloku yang akiivitasnya diorohkan
kepada diri sendiri, tanpa meminta bantuan
kepada orang lain.

Ausubel dalam Berzonsky (1981) meng-
golongkan independensi ke dalam dua
golongan, yaitu; “velitional independency” dan
“executive independency”. Orang yang
tergolong ke dalam volitional independency,
tidok tergantung kepada orang lain, khususnya
kepada orang fuanya untuk memutuskan
sesuofu. Sedangkan orang yang termasuk ex-
ecufive independency akan melakukan sesuatu
untuk dirinya sendiri, bukan untuk orang lain.
Kedua golongan tersebut mempunyai ciri-ciri
mampu menyelesaikan masalah secara rasional
dan tidak tergantung kepada orang lain.

Hetherington dalam Spencer dan Kass
{1976) menyatakan bahwa “Kemandirian
ditujukan oleh adanya kemampuan untuk
mengambil inisiotif, kemampuan mengatasi
masalah, penuh ketekunan, merasa puas atas
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usahanya dan berkeinginan mengerjakan
sesuatu tanpa bantuan orang lain”. Secara lebih
jelas Knowles (1977:18) menyatakan
kemandirian :
"as o process in weich individuals take the
initiative, with or without the help of others,
in diagnosing their learning needs, formuloi-
ing learning goal, identifying human and other
resources for learning, choosing and imple-
menting learning strategies, and evaluating
learning outcomes ",

Selanjutnya Rifaid (2000:37) mengemuka-
kan ciri-ciri kemandirian antara lain: {a) mem-
punyai rasa fanggung jawab. (b) tidak tergan-
tung kepada orang lain.(c) memiliki keteram-
pilan praktis. (d) memiliki etos kerja yang tinggi,
dan (e} disiplin dan berani mengambil risike.
Untuk mencapai pemenuhan kebutuhan dan
pemecahan masalah sehingga mencapai suatu
kemandirian,diperlukan odanya mabilisasi
kegiatan warga masyarakat. Prinsip mobilisasi
ini menekankan adanya kesadaran dan penger-
tian yang tinggi dari warga untuk bersama-
sama mengatasi masalahnya. Mobilisasi warga
masyarckat akan berhasil apabile pada diri
mereka muncul komitmen untuk mencapai
kemajuan yang diinginkan bersama.Berdasar-
kan urgian tinjouan pustake di atas, maka
kerangka berlikir penelition dopat digambarkan
pada gambar kerangka berfikir penelitian pada
gombar 1.
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. METODE PENELITIAN

Untuk menghasilkan model yang terbaik
dalam pelatihan penanggulangan bencana,
penelrhan ini dilakukan melalui metode pene-
litian dan pengembangan (Research and De-
vefoapmenr R & D). Menurut Borg and Gall
(1989:624) “research and development is a pro-
cess used to develop and validote educational
product”. Metode penelitian dan pengemba-
ngan (R&D) merupakan suatu proses penelitian
yang digunakan untuk pengembangan dan
validasi produk pembelgjaran.

Sesuai dengan tujuan dan manfaat peneli-
tian yang akan dicapai,maoka tipe penelitian
yang digunakan adalah tipe penelition eksplo-
rasi dan tipe penelitian eksperimen (experimen-
tal research). Penelition eksplorasi dilakukan
untuk mencari dan menggali informasi tentang
kondisi, permasalahan,potensi dan sumber
daya yang dimiliki,serta kebutuhan yong diper-
lukan oleh masyarakat di daerah rawan longsor
dalam penanggulangan bencana alam tanah
longsor. Penelition eksplorosi juga digunakan
untuk menggali dan mencari model konseptual
pelatihan penanggulangan bencana yang ber-
dampak pada peningkatan kemandirian
masyarakat dalam penonggulangan bencana
alam tanah longsor.

Dalam pelaksanaannya, konsep model
pelatihan penanggulangan bencana yang di-

peroleh dari hasil penelitian eksplorasi divjicaba
sampai mendapatkan model pelatihan yang
terbaik daon efekiif yang dapat dipakai dalam
program penanganan masalah penanggu-
langan bencana. Jenis penelitian eksperimen
{experimental research) yang digunokan dalom
penelitian ini adalah jenis desain eksperimen
randomized control-group prefest-posttest design.

Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi; studi dokumentasi, obser-
vaosi partisipasi, wawancara mendalam (indepth
interview), diskusi kelompok tedokus (focus group
discussion), asesmen pariisipatori (Participatory
Rural Appraisal - PRA) dan angket Pre Test dan
Post Test.

Teknik analisis data kuantitatif dilakukan
melalui uji F (path analisys) atau analisis jalur
untuk uji Pre Test dan Post Test. Selain itu teknik
analisis data kualitatif dilakukan melalui teknik
analisis Miles dan Huberman (Sitorus, 2003:17)
yaitu “dilakukan melalui tiga jalur analisis yang
meliputi:reduksi data, penyajion data dan
penarikan kesimpulan”.

Populasi penelitian terdiri dan masyarakat
yang ada pada daerah rawan bencana alam
tanah longsor di wilayah Cadas Pangeran
Kabupaten Sumedang yang terdiri dari masya-
rakat di Desa Ciherang sebagai kelompok
eksperimen dan masyarakat di Desa Cigendel
sebagai kelompok kontrol. Alasan dipilihnya
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lokasi Desa Cigendel sebagai sampel kelom-
pok kontrol, karena Desa Cigendel merupakan
desa yang lokasinya bersebelochan dengan
Desa Ciherang dan mempunyai kesamaan
karakteristik dengon Deso Ciherang, yaitu
merupakan lokasi rowon bencana alom tanah
longsor.

Teknik pengombilan sampel dari kelom-
pok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan
melalui purposive random sampling. Peng-
gunaan purposive reandom sampling adalah
untuk mendapatkan informasi yong sesuai
dengan tujuan peneliti. Sehubungan dengen ity
moka tidok semua peserta dijodikan subyek
penelition, melainkan dengan cara menentukan
sampel penelition secara purposive, yaitu hanya
beberapa orang warga maosyarakat.

IV. HASIL PENELITIAN

1. Kondisi, Permasalahan, dan
Kebutuhan Masyarakat di Lokasi
Kajian

Hasil penelitian yang telah dilckukan
menunjukkan bohwa odo bebercpo permaso-
lahan yang dihadapi oleh masyaraket di doerch
rawan longsor di kawasan Cadas Pangeran
yang berkaitan dengan bencana, yoitu sebagai
berikut;

a. Intensitas teriadinya longsor berada pada
kategori tinggi. Hal ini ditunjukkon dengan
seringnya terjadi longsor baik dalam skala
kecil maupun besar pada setiap terjadinya
hujan yang terus menerus selama lebih
dori tiga jom, waloupun tidok saompoi
menimbulkan korbon manusia.

b. Banyak rumah warga (sekitar 60%) dari
total rumah wargo di kawasan Cadas
Pangeran berada di doerch rawan terkena
longsor.

c. Untuk mengurangi risiko bencana tanch
longsor, Pemerintah Daerah Kabupaten
Sumedang telah merelckasi sebagian
besar rumah yang mempunya risiko
terkena longsor dengan membuat rumah
baru di lokasi yang aman. Namun
demikion, masyorakat masih mendiami
rumah yang loama. Rumah baru yang
diberi oleh pemerintah digunakan eleh
anck dan keluarga yang lain atau hanya
sesekali ditengaok.
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d. Sebagian besar masyarakat kurang foham
dan tidak mengetahui cara mengantisipasi
pengumn]gun risiko bencana dan caro
penanggulangan bencana. Mereka hanye
berfikir bahwa mereka harus melakukan
aktivitas baik sebagai petani di sawch
maupun berdagang sebagai upaya men-
jalankan tanggung jawab pada keluarga
dalom pemenuhan kebutuhan dasar.

Berdasarkan uroian di otas, menunjukan
bahwa kondisi dan permasalahan yong ado
di kawasan Cadas Pangeran berkaitan dengan
bencana dan cara penanggulangannya meru-
pakan suatu yang cukup kompleks, yang ber-
kaitan dengan berbagai dimensi, seperti, kemis-
kinan (ekonomi),sikap,pengetahuan dan pema-
homan warga (pendidikan) dan rendahnya
tingkat partisipasi masyarakat dalam penge-
lolaan lingkungan (sosial) dan penanggule-
ngan bencana. Oleh karena itu, perlu adanya
upaya yang bersifat komprehensif yang dopat
menjangkau berbagai dimensi permasalahan
bencana yang ada di kawasan Cadas Pange-
ran. Dalom hal ini, masycrakat membutuhkan
adanya upaya dari berbagai pihak dalam
mengatasi permasalohan penanggulangan
bencana secara menyeluruh. Masyarakat mem-
butuhkan penyelesaion masalah fidak honyo
dengan relokasi pemukiman saja, tetapi penye-
lesaion masalah dori berbagai aspek, yaitu
peningkatan pengetchuan warga masyarakat
tentang penanggulangan bencana dan
peningkatan taraf hidup.

2. Model Pelatihan Penanggulangan
Bencana Alam Tanah Longser
Berbasis Pemberdayoon Lokalitas

Model pelatihan penanggulangan ben-
cana alam tanah longsor berbasis pember-
doyoan lokalitas ini merupakan hasil finaliscsi
model dori beberapa kali uji coba yang teloh
dilakukan dalam mencari model pelatihan da-
lam penanggulangan bencana. Setelah dile-
kukon ujicoba di kawasan Cadas Pangeran
tepatnya di dua lokasi deso, yoitu di Desa
Ciherang sebagai kelompok eksperimen dan
di Desa Cigendel sebagai kelompok keontrol,
maka model pelatihan penanggulangan ben-
cana berbasis pemberdaycan lokalitas ini
merupakan model pelatihan yang paling efektif
dalam meningkatkan kesiapsiogaan masya-
rakat dalom penonggulongon bencana alam
tanah longsor.
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Fakta menunjukkan bahwa selama ini jika
terjadi bencana, pemerintah dan masyarakat
selalu tidak siapsioga untuk melakukan penang-
gulangen bencana. Hompir tidak ada sistem
deteksi dini terhadap bencana yang bisa di-
akses langsung masyarakat. Tidak ado sistem
yang membuat masyarakat terlatih menghadapi
bencana. Masyarakat hanyo bergantung pada
respon pemerintah yang seringkali tidak siap
mengambil langkah yang taktis dan strategis.

Berdasarkan hal tersebut, maka sudah
saatnya masyarakat memiliki kesadaran ckan
ancamaon bencana yang selalu mengintai.
Bukon hanya bergerok ketika bencana itu
datang fetapi juga mengantisipasi kemungkinan
bencana yang datang kapan sgjo. Sudah
sootnya masyarakat sendiri terutama yang
tinggal di daerah rawan bencono tanah
longsor, memiliki kesadaran dan kesiapsiagaan
terhadap bencana.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu
dilakukan upaya peningkatan pemahaman
dan pengetahuan, sikap serta keterampilan
masyarakat yang berada di daerah rawaon ben-
cana alam tanoh longsor melalui suatu Pelatihan
Penanggulangan Bencana Alam Tanah Longsor
berbasis Pemberdayaan Lokalites. Model pela-
tihan penanggulangan bencana clam tanah
longsor berbasis pemberdayaan lokalitas
disusun sejalan dengan perubchaon paradigma
penanggulangan bencana, yaitu:

1} Penanganan bencana tidak lagi berfokus
pada aspek tanggop darurat tetapi lebih
pada keseluruhan mangjemen bencana.

2) Pedindungan masyarakat dari ancaman
bencana oleh pemerintah merupakan
wujud pemenuhan hak asasi rakyat dan
bukan semata-mata karena kewajiban
pemerintah,

3) Penanganan bencana bukan lagi men-
jodi tanggung jowab pemerintch tetapi
menjadi urusan bersama dengan
masyarakat,

Pelatihan penanggulangan bencana alam
tanah longsor berbasis pemberdayaan lokalitas
dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan
ketohanon masyarakat melalui peningkatan
kemampuan untuk mengelola dan mengurangi
risiko bencana alam tanah longsor. Upaya ini
dilokukan dengan pendekatan yang Yebih
proaktif dalam memberikan informasi, motivasi,
dan melibatkan masyarakat dalam segala
aspek pengurangan risiko bencana.

(Sutaryat Trismansyal & Nerynza)

Model pelatihan penanggulangan ben-
cong clom tonah longser berbasis pember-
dayaan lokalitas dilaksanakan dengan mem-
berdayakan kapasitas masyerakat. Tumbuhnya
ketidakpastian situasi lingkungan fisik, sosial dan
ekonomi menyebobkon wargo masyarakat
menjadi sangat rentan terhadap bohaya dan
dampaok bencana. Melalui pelatihan penang-
gulangan bencana, agar kapasitas masyarakat
dapat diberdayckan melalui pengorganisasion
dan pengerchon masyarakat dalam penang-
gulangan bencana, penyadaran sosial-ekonomi
dan lingkungan.

Melalui pelatihan penonggulangan ben-
cona alam fanch longsor, maosyarakat digjok
mengenali kondisi lingkungannya yang rawan
bencana serfa kerentanan dan kopaositasnya.
Setelah itu, melalui pelatihan penanggulangan
bencana, masyarakat digjak melakukan analisis
secora intemal dan eksternal. Mengapa deerch-
nya rowon bencana? Apakah ada faktor-fakior
internal yang memicu kerawanan tersebut?
Apokch ada upaya-upaya untuk mengatasi-
nya? Don mengapa mereka menjadi sangat
rentan terhadop bencana? Hasil analisis tersebut
diharapkan masyorakat mampu dan sodar
bohwa terdapat hal-hal yong dapat memicu
kerenianan, baik karena perbuatan mereka
sendiri afau lebih disebabkan faktor eksternal.
Mereka sadar bahwa mereka seharusnya dapat
mengatasi kerentanan tersebut dengan mela-
kukan upaya pengurangon tingkat bohayo,
risiko don mitigosi dompak bencana.

Pada dasarnya,pelatihan penanggula-
ngan bencana alam tanah longsor berbasis
pemberdayaan lokalitas adalah sebagai pro-
ses empowering yaitu suatu pendekatan pen-
didikan yeng bertujuan untuk meningkatkan pe-
ngertian don pengendalian warga belajar ter-
hadap bencana alam don penanggulangonnya
sehingga warga belajar mampu untuk mening-
katkan pengetahuan,mempunyai sikap don ber-
perilaku yong dapat mengurangi risike benca-
na. Untuk itu proses yang harus ditempuh warge
belajar adaloh: (1) melafih tingkat kepekaon
yang tinggi terhadap berbagai aspek bencana
dan penanggulangan bencana selama proses
pembelajaran, (2) mempelajori berbagai ma-
cam keterampilan untuk memenuhi kebutuhan
dan memecohkan masalah bencana alam
tanah longsor yang dihadopi warga belajar.
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Pelatihan penanggulangan bencana alam
tanah longsor berbasis pemberdayaan lokalitas
merupakan konsep yang memayungi pende-
katan pembelajaran partisipasi masyarakat
dalam pelatihan managjemen penanggulangan
bencana. Masyarakat di doerah rawan benca-
na mempunyai potensi-dan sumber daya yang
dapat dimanfaatkan dalam penanggulangan
bencan alam tanch longsor. Potensi dan sumber
dayo tersebut meliputi sumber daya alam,
sumber daya manusia dan sumber daya scsial
kemasyarakatan.

Berdasarkan hal tersebut, makao visi
penanggulangan bencana berbasis pember-
dayaan lokalitas adaleh “Penanggulangon
Bencana Alam Tanah Longsor Dari, Oleh dan
Untuk Masyarakat”. Dari visi tersebut maka
pelatihan penanggulangan bencana alam
tanah longsor berbasis pemberdayaan lokalitas
hendaknya didasarkan pada potensi dan
sumber daya lokal. Dalam hal ini, proses
pelatihan harus menggaeli dan mengem-
bangkan potensi don sumber daya lokal
masyarakat untuk dijadiken instrumen dalam
penanggulangan bencana. Dengan demikian,
masyarakat di wilayah rawan bencana alem
tanah longsor mempunyai kesadaran dan
kemampuan serta sikap bahwa potensi dan
sumber daya yang dimilikinya dapat diman-
foatkan dalam penanggulangan bencana alam
tanah lengsor.

Misi pelatihan penanggulongan bencana
alam tanah longsor berbosis pemberdayaan
lokalitos adalah meningkatkan pengetahuan,
kapasitas don sikap serfa keterampilan masya-
rakaf agar mempunyai kesiopsiogoan terhadap
bencana alam tanah longsor. Kesiopsiagoan
masyarakat tersebut meliputi kesiapsiogaan
pada sebelum terjadi bencana, saat terjadi
bencana dan setelah terjadi bencana alam
tanah longsor.

Kurikulum meodel pelatihan penanggu-
langan bencana alom tanah longsor melalui
pemberdayaan lokalitas didasarkan pada
kebutuhan, potensi dan sumber doya yang oda
poda masyarakat yong berada di daerah ra-
wan bencana alam tanah loengsor. Oleh karena
itu kurikulum pelatihan ini dibagi ke dalam tiga
bagian sesuai tahap-tahap penanggulangan
bencana, yaitu: kurikulum pelatihan pada
sebelum terjodi bencana alam tanah lengsor
(pra bencana). kurikulum pelatihan pada saot
terjadinya bencana alam tanah longser dan
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kurikulum pelatihan setelah terjadinya bencana
alam tanah longsor (posca bencana).

Kurikulum pelatihan pada sebelum terjadi
bencana alam tanah longsor dicrohkan pada
peningkatan pengetahuan, pemahoman dan
keterampilan masyorokat pada penangancn
sebelum terjadi bencana. Kurikulum pelatihon
pada saat terjadi bencana alam tanah longser
diarahkan pada peningkatan pengetahuan,
pemahaman dan keterampilan masyarakat
pada penanganan soat terjadi bencana. Kuri-
kulum pelotihan pada seteloh terjodi bencana
alem tanah longsor diarohkan podao peningka-
tan pengetahuan, pemchaman dan keterampi-
lon maosyarakat pada penanganan setelah
terjadi bencana. Selain hol tersebut di ates, juga
terdapat kurikulum muatan lokal yang disesuai-
kan dengan kebutuhan,karckteristik baha-
ya,kerentanan,dan risiko bencana.Kurikulum
pelatihan muaton lokal ini diarahkan pada upa-
ya peningkatan kemampuan don keterampilan
peserta pelatihon doloam memanfaatkan dan
menggunakan potensi dan sumber lokal dalam
penanggulangan bencana alam tanah longsor,

Monitoring dan evaluosi merupakan kom-
ponen yang terintegrasi dalam pengembangan
program pelatihan penanggulongan bencana
alom tanah longsor berbasis pemberdayaan
lokalitas. Tahap-tahap yang daopat dilaksana-
kan dalam monitoring dan evaluasi antara lain:
(1) berbasis pada rencana dan kurikulum pela-
tihan:(2) menentukan bagaimana dan kapan
monitoring don evaluasi okan dilaksanakan.

Berdasarkan uraicn di atas maka alur mo-
del pelatihan penanggulangan bencana alom
tanah longsor berbasis pemberdayaan lokalitos
dapat digambarkan poda gambar 2.
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{Sutaryal Trismansyah & Nuro)

Gambar 2 : Medel Pelatihan Penanggulangan Bencana Alam Tanah Longsor Berbaosis
Pemberdayaan Lokalitas Hasil Uji Coba
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3. Hasil Uji Coba Model Pelatihan
Penanggulangan Bencana Alam
Tanah Longsor Berbasis
Pemberdayaan Lokalitas

Setelah dilakukan ujicoba selanjutnya
dilakukan uji hipotesis. Dalam penelitian ini
dilakukaon uji hipotesis terhadap pengaruh
variabel penelition model pelatihan penang-
?U|Gngﬂn bencano berbasis pemberdayaan
ckalitas (X),yang meliputi tign sub variabel
yaitutkompetensi masyarakat dalam penang-
gulangan sebelum terjadi bencana (X},
kompetensi masyarokat dalam penanggu-
langan soat terjodi bencana (X,), dan kom-
petensi masyarakat dalam penanggulangan
sefelah terjadi bencana (X} terhadap tingkat
kemundmun masyarakat dalam penang-
gulongon bencona alam tanah longsor. Hasil

uji statistik dilokukan dengan menggunakan
5PS5 17 sebagaimana tedihat dibawah ini:

Besarnya nilai F__ di dopat dengan
ketentuan tc:ra? signifikasi 0,05 don Dergjot
Kebebasan (DK) dengan ketentoan:numeratar:
jumlah pemboleh ubah dikurangkan 1 atau 3
—1 = 2; don denumerator: jumlah n — 4 atau
35 -4 — 31. Dari ketentuan tersebut didapat
angka F , , sebesar 3,32. Adapun kriteria uji
h|p:::i&5|s ﬂdCI|Dh sebngm berikut :

JikaF atau jika taraf signifikasi
(Sig) O 605 < Sngflkum Uii Statistik maka
H, ditolak dﬂn H, diterima.

Jikcl atau jika taraf signifikasi
(Sig) 5,05"> Slgmfukmsu Uji Statistik maka
H, diterima dan H, ditolak

Dari hasil uji statistik di atas, didapat
bohwa besarnya F__ . adalah 86,734,
Berdasarkan hal tersebut F > F,. otou
86,734 > 3,32. Oleh karena itu maka H,
ditolak dan H diterima. Artinya, oda p&ngﬂmh
model pelahhﬂn penanggulangan bencana

Model Summary

ﬁ".dws‘red R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 9‘4.."1ur B94 -883 1 3‘?3

o. Predictors: {Constant], Kompetens| Suhcmm Bencona,
Kompetensi Soot Bencana, Kompeatensi Setelah Bencana,

St ~anova®
Mﬂdel Sum of Squc:res df Mean Sguore F Sig.
1 Rr:tg ression 504.623 -3 168.208 86.734 oo
Residual 60.120 31 1.939
Total 564.743 34
a. Predictors: {Constent], Kompetensi Sebelum Bencana, Kompetensi Saat Bencana,
Kompetensi Setelah Bencang, .
b. Dependent Variable: Tingkat Kemandirian
Coefficients’
Stondardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model - B Std. Error _Beta ' Sig.

1 [Constant) 27.459 15.4486 1.775 084
Kompet ensi Sebelum 796 173 549 4609 000
Bencana B
Kompetensi Soat | Benccnu 817 153 681 _ 5 345 'DG(}_
Kompetensi Setelah Bencona -317 124 -292 -2.552 016

0. Dependent Voriable: Tingka Kemandirian
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berbasis pemberdoyaan lokalitas terhadap
tingkat kemandirian masyarokot dalam
penanggulangan bencana alam tanah longser.

Besarnya pengaruh model pelatihan
penanggulangan bencana berbasis pember-
dayaan lokalitas terhadap tingkat kemandirian
masyarakat dalam penanggulangan bencana
alam tanch longsor adalah sebesar R, x
100% atau sebesar 0,894 x 100% — 89,4%.
Adapun sisanya sebesar 1 - 0,894 = 0,106
atau sebesar 10,6% dipengaruhi oleh variabel
lain ﬁvuriabel residu) yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Korelasi antara sub variabel X (X,
)(F )é,} dapat dilihat dari pada hasil perhitungan
SPS

17 berikut ini:
. Felatha elaShon feloths
Correlations S I
Benoma | Benoom Bascan
=
Fecere Comdiien 1 =l
Forpeion idbelam Bmizna g Dicled
e waf
- e
[Paerace Corgirien | I m
Covrpsiens Sool Bavoma g [l
g | :
i e el : ]
Ko it Borcess i‘..; Tasle s e '
' !
|4
" Cormdoton aasnlieet e 1 0] bl Jicded!

Catatan : angka 0,01 digunakan karena hasil
perhitungan SPSS memberikan angka
signifikansi sebesor 0,01 yang ditandai
dengan dua bintang (**). Standar SP55
berada di antara 0,01hingga 0,05

Berdasarkan hasil uji statistik, maka dia-
gram jalur dan persamaan strukturnya adalah
sebagaoi berikut :

Fa - ——
X
.P'|E
=} 0104
XXy i
0812 .
X2 \w\:
— ---F-P: ------ .
: 0,854
fr—,
/
X3 0,272
e
Gorbord  Dhagom Mt U Sstesd

(Suetaryat Trisnransyadr & Neery o)

Diagram jalur tersebut, terdiri atas satu
persamaan struktur dengan hanya satu sub-
struktur, yaitu X,, X,, dan X, disebut sebagai
variabel eksogen dan Y sebagai variabel endo-
gen dengan persamaan struktur sebagai berikut:

Y = 0,549%, + 0,681X, - 0,292%, + [

Berdasarkan hasil anglisis data yang telah
dilakukan dan diurgikan di atas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

a). Pengaruh variabel kompetensi masyarakat
dalam penanggulangan sebelum terjadi
bencana terhadap tingkat kemandirian
masyarakat dalam penanggulangan
bencana alam tanah longsor adalah
sebesor 0,549 atau 54,9%.

b}. Pengaruh variabel kompetensi masyarakat
dalam penanggulangan saat terjadi ben-
cana terhadap tingkat kemandirian masya-
rakat dalam penanggulangan bencana
alam tanah longsor adalah sebesar 0,681
atau 68,1%.

¢). Pengaruh variabel kompetensi masyarakat
dalam penanggulangan setelah terjadi
bencana terhadap tingkat kemandirian
masyarakat dalam penanggulangan ben-
cana alam tanah longsor adalah sebesar

0,292 atau 29,2%.

dl. Korelasi antara variobel kompetensi
masyarakat dalam penanggulangan
sebelum terjadi bencana dengan kompe-
tensi masyarakat dalam penanggulangan
saat terjodi bencana adalah sebesar
0,852 (korelasi sangat kuat)

e]. Korelasi antara variabel kompetensi
masyarakat dalam penanggulongan se-
belum terjadi bencana dengan kompetensi
masyarakat dalom penanggulangan sete-
lah terjadi bencana adalah adalah sebesar
0,812 (korelasi sangat kuat)

Korelasi antara variabel kompetensi ma-
syarakat dalam penanggulangon saat ter-
jadi bencana dengan kompetensi masya-
rakat dalam penanggulangan setelah
teriadi bencana adaloh adalah sebesar
0,838 (korelasi sangat kuat)

—r

V. KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian mulai dari
tahap eksplorasi, tahap penyusunan model,
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tahap uji coba dan tahap eksperimen pengem-

bangan model pelatihan penangulangan ben-

cana melalui pemberdayaan lokalitas, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Moedel pelatihan penanggulangan ben-
cana berbasis pemberdaycan lokalitas
sangat efektif dilakukan untuk mening-
katkan kemandirian masyarakat dalam
penanggulengan bencana clam tanch
longsor. Mode! pelatihan penanggu-
langan bencano melalui pemberdayaan
lokalitas, mempunyai pengaruh yang
signifikan (89,4%) terhadop peningkctan
pemahaman,kesadaran dan sikap masyo-
rakat yang berada di daerah rawan long-
sor dalam penonggulangon bencana
alam tanah longsor pada sebelum terjadi
bencona longsor (pro bencana), saat
terjadi bencana lengsor dan setelah terjadi
bencana longsor (pesca bencana).

2. Keberhasilon pelaksanaan model pela-
tihan penanggulangan bencana berbasis
pemberdayaan lokalitas, sangat berkait
dengan hal-hal sebagai berikut :

a. Proses pembelajaran partisipatif yang
meliputi; prinsip pembelajaran, strategi
pembelajaran,tahapan pembelajaran,
peranan sumber belajar, peranan
warga belajar, dinamika kelompok
dan keberanjutan program;

b. Masukan (input) proses pembelajaran
yang meliputi; kurikulum pembelgjaran
berbasis kebutuhan, media dan sarana
prasarana pembelajaran,metode
pembelajaran dan evaluasi hasil
belajar;

c. Masukan (input) dari lingkungan
belajar, yang meliputi; masyarakat di
doerah rawan bencana alam tanah
longsor sebagai warga belajar, potensi
dan sumber daya lokal (alam, manusia
dan sosial kemasyarakatan), dan
tasilitator yang mempunyai keahlian
sesuai dengan kurikulum pelatihan.

3. Faoktor-faktor kritis yang mempengaruhi
keberhasilan model penanggulangan
bencana alam tanah longsor berbasis
pemberdayaan lokalitas dalem mening-
katkan kemandirian masyarakat dalam
penanggulangon bencana alom tanah
longsor adalah (o) kompetensi masyarakat
daolam penanggulangan sebelum terjadi
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bencana (pra bencana),(b) kompetensi
masyarakat dalam penanggulangan saat
terjodi bencana dan (c) kompetensi
masyarakat dalam penanggulangan
seteloh terjadi bencana (pasca bencana).
Oleh karena itu, kurikulum model pelati-
han penanggulangan bencana melalui
pemberdayoan lokalitas harus memuat
doan mencakup ketigo kempetensi yang
dibutuhkan masyarakat dalam penang-
gulangan bencana tersebut di atas.
Kurikulum berbasis kompetensi sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan
pelaksenaan model penanggulangan
bencano clom tanah longsor melalui
pemberdayaan lokalitas. Kurikulum pela-
tihan penanggulangan bencana alam
tanch longsor berbasis kompetensi mem-
punyai peran yang sangat strategis dalam
menunjang keberhasilan pelaksanaan
pelatihan penanggulangen bencena
alam tanah longsor.

Model penanggulangan bencana melalui
pemberdayaan lokalitas berpengaruh kepada
tingkat kemandirian masyarakat dalam pe-
nanggulongon bencana alam tanah longsor.
Dalam pelaksanoon, hendaknye program-pro-

ram yang dilaksanakan horus mampu mem-
gﬂngun portisipasi, kemandirian (self help) dan
berasaskan potensi don sumber daya lokal.
Berdasarkan hal tersebut, ada rekomendasi
yang diusulkan, bohwa bencana alam meru-
pakan suatu kejadian yang datang secara tiba-
tiba tanpo dapat diprediksi kapan wak-tunya.
MNamun demikian, bahwe bencana alam teru-
tama bencana alam tanah longsor dapat dipe-
lajari dengan melihat ciri-ciri don peta wila-yah
rawan bencana. Selain itu, risiko adanya ben-
cana dapat diminimalisasi. Hendaknya masya-
rakat dipersiapkan untuk mengontisipasi dan
mempunyai kesiapsiagaon bencana alom khu-
susnya bencana alam tanah longsor. Oleh kare-
na itu, hendaknya masyarakat yang berada di
daerah rawan bencana disiapkan dengan di-
beri pelatihan penanggulangan bencano.
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